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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PT Prima Inovatif Indonesia merupakan perusahaan jasa kontraktor 

pembangunan booth dan penyediaan produksi event untuk pameran food and 

beverages (F&B) outdoor di wilayah Jabodetabek yang memiliki tujuan untuk 

menjadi “all in event production services” atau penyedia semua layanan produksi 

event . Hal ini terwujud dalam tiga paket produk yang ditawarkan oleh perusahaan 

berupa Regular package yang berisikan 30 booth, gate, ticketing counter dan totem 

signage. Lalu ada Medium package yang terdiri dari 50 booth, gate, ticketing 

counter, totem, signage, dan backdrop. Yang terakhir ada Medium+ package yang 

merupakan upgrade dari Medium+ package dengan adanya tambahan stage dan 

juga LED screen. Perusahaan didirikan pada tahun 2024 dan kegiatan penjualan 

serta operasional perusahaan secara resmi akan dilakukan pada tahun 2025 dengan 

sumber daya manusia (SDM) yang berpengalaman dan profesional secara khusus 

di bidang event, baik skala lokal maupun internasional.  

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan perusahaan, peluang dalam 

penyelenggaraan event F&B outdoor di wilayah Jabodetabek adalah sebanyak 34 

event pada tahun 2021, 58 event pada tahun 2022 dan 83 event pada tahun 2023 

dengan total 175 event yang terhitung sejak tahun 2021, 2022, dan 2023. Melihat 

besarnya potensi peningkatan yang signifikan tersebut, maka perusahaan 

menargetkan penyelenggaran pameran F&B outdoor di wilayah Jabodetabek 
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sebagai klien utama perusahaan, baik itu event organizer, brand, pemerintahan, 

perorangan, ataupun siswa dan mahasiswa.  

Perusahaan dibangun dengan modal investasi awal sebesar Rp 300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah) dengan kepemilikan saham sebesar 50% dimiliki oleh Izzah 

Nuril Hilmi sebagai Direktur Utama, 25% Osi Desma sebagai Direktur Pemasaran, 

dan 25% dimiliki Salwa Navisya sebagai Direktur Keuangan. Modal yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut akan dipergunakan untuk semua pengadaan kebutuhan 

perusahaan, kegiatan operasional perusahaan, dan penjualan yang sudah 

disesuaikan dengan analisis potensi dan peluang pasar.  

Berdasarkan analisis kelayakan usaha yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa hasil Payback Period (PP) atau modal investasi akan kembali dalam 2 tahun 

8 bulan 15 hari, lalu Net Present Value (NPV) dengan diskonto suku bunga Bank 

Central BCA (BCA) sebesar 7.90% bernilai positif sebesar Rp601.673.436,. 

Kemudian perhitungan Initial Rate of Return (IRR) sebesar 46.43% 

PT Prima Inovatif Indonesia juga melakukan perhitungan Profitability 

Index (PI) dengan hasil sebesar 3.005. Perusahaan juga menghitung Return on 

Investment (ROI) dengan hasil pada 2025 sebesar 23.02%, tahun 2026 sebesar 

53.40%, dan tahun 2027 sebesar 49.97%. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan analisis kelayakan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa PT Prima Inovatif Indonesia diyakini dapat dan layak untuk 

dijalankan serta bersaing pada pasar yang sama dengan para pesaingnya.
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri food and beverages (F&B) terus 

mengalami pertumbuhan, tidak terkecuali pada bidang event F&B. Walaupun 

sempat terdampak oleh pandemi Covid-19 pada beberapa tahun belakangan, 

industri F&B masih dapat tetap eksis dan mengalami pertumbuhan dari tahun ke 

tahun. Hal ini dibuktikan dengan data dari Kemenparekraf bahwa subsektor kuliner 

menyumbang Rp 455,44 triliun atau sekitar 41 persen dari total PDB ekonomi 

kreatif sebesar 1.134 triliun pada tahun 2020. Dimana pada tahun 2020 adalah tahun 

dimana pandemi Covid19 mulai menyebar di sebagian wilayah Indonesia dan mulai 

diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

Melihat semakin banyaknya masyarakat yang tertarik dengan berbagai jenis 

makanan dan minuman, maka dapat dipastikan adanya permintaan yang besar 

terhadap penyelenggaraan acara pameran yang berfokus pada F&B. Selain itu, 

industri tersebut juga memiliki banyak pemangku kepentingan, termasuk produsen 

makanan dan minuman,  distributor, restoran, dan berbagai brand terkait. Sehingga 

event dapat memberi peluang kepada berbagai pihak terkait, dimana para produsen 

dan konsumen dapat bertemu, bertukar informasi, dan menciptakan pengalaman 

kuliner yang unik. Pameran F&B outdoor menawarkan platform untuk kolaborasi 

antara berbagai pihak dan menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. PT 

Prima Inovatif Indonesia akan turut berperan aktif sebagai penghubung, 

memfasilitasi interaksi dan kemitraan yang kuat antara berbagai pelaku industri. 
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Pemilihan spesifikasi event outdoor adalah karena adanya daya tarik yang 

lebih besar dan unik serta berbeda dari acara indoor. Pengalaman menikmati 

makanan dan minuman di luar ruangan, dengan udara segar dengan sinar matahari 

dapat memberikan pengalaman sensorik yang lebih kaya sehingga dapat 

meningkatkan mood pengunjung dan menjadikan event lebih menyenangkan serta 

berkesan. Selain itu, acara outdoor memberikan ruang yang lebih besar dan 

fleksibilitas bagi para pengunjung untuk berinteraksi dan mengeksplorasi berbagai 

booth yang ada. 

Mengutip data dari Badan Pusat Statistik yang dirilis pada Juni 2022, 

terdapat sebanyak 11.223 usaha kuliner yang tersebar di seluruh Indonesia pada 

tahun 2020. DKI Jakarta menduduki peringkat pertama provinsi dengan jumlah 

usaha kuliner terbanyak di Indonesia dengan total 5.159 usaha pada tahun 2020. 

Dengan banyaknya industri kuliner di wilayah Jakarta maka akan sangat 

memungkinkan jika penyelenggaraan event F&B dapat membawa keuntungan yang 

berlipat bagi pihak-pihak yang terlibat 

Melihat tingginya peluang pada bidang ini, PT Prima Inovatif Indonesia 

menawarkan jasa event contractor untuk event F&B outdoor. Para pemilik 

perusahaan memiliki latar belakang dan pengalaman yang kuat dalam industri event 

management dan pengetahuan mendalam mengenai industri F&B. Pemahaman dan 

pengalaman dalam penyelenggaraan event yang sukses, termasuk detail 

operasional, logistik, dan manajemen vendor menjadi nilai unggul perusahaan yang 

ditawarkan untuk turut mensukseskan event pelanggan dan memberikan kepuasan 

kepada pelanggan. Kombinasi keahlian ini memberikan landasan yang kuat untuk 
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mendirikan perusahaan yang berfokus pada segmen ini. Meski terdapat banyak 

perusahaan kontraktor pameran, namun hanya sedikit yang benar-benar berfokus 

pada segmen F&B outdoor. Peluang ini mendorong PT Prima Inovatif Indonesia 

yang memfokuskan diri dalam penyelenggaraan acara pameran yang secara 

eksklusif menampilkan produk makanan dan minuman di luar ruangan, sehingga 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. 

Produk utama perusahaan terdiri dari beberapa paket yang terdiri dari 

kebutuhan produksi event yang telah perusahaan sesuaikan dengan skala event. Hal 

ini akan sangat memudahkan penyelenggara untuk dapat langsung menyesuaikan 

kebutuhan yang diperlukan dengan beberapa paket yang perusahaan tawarkan. 

Sehingga penyelenggara dapat berfokus pada hal hal yang lebih krusial dan 

perusahaan akan mengambil alih pekerjaan yang berkaitan dengan produksi. 

Beberapa peluang dan keunggulan yang telah dijabarkan tersebut, menjadi latar 

belakang PT Prima Inovatif Indonesia menyediakan jasa event contractor untuk 

pameran F&B outdoor di wilayah Jabodetabek.  

2.1 Data Perusahaan 

Untuk menggambarkan perusahaan PT Prime Inovatif Indonesia, berikut ini 

terlampir data perusahaan yang berisikan profil perusahaan, visi misi, logo dan 

filosofi perusahaan, serta corporate culture yang ada pada perusahaan. 

Tabel 2.1 Data Perusahaan PT Prima Inovatif Indonesia 

Nama Perusahaan PT Prima Inovatif Indonesia 

Bidang Usaha Event Booth Contractor 

Jenis Jasa Jasa Pembuatan Booth Event 
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Alamat Perusahaan GoWork XL Axiata Tower, 10th Floor, Jalan H.R. 

Rasuna Said X5 Kav. 11-12. Kuningan Timur, 

Kecamatan Setiabudi, DKI Jakarta, 12950 

Nomor Telepon 021 99974345 

Nomor Fax 021 99974345 

Bank Perusahaan Bank Central Asia (BCA) 

Bentuk Badan Hukum PT (Perseroan Terbatas) 

Nomor Akte Pendirian 65,. 

NPWP 02.625.754.7-628.000 

Rencana Berdiri 2025 

Visi Menjadi perusahaan penyedia jasa booth contractor 

yang terbaik dan profesional dengan fokus pada bidang 

event food & beverage outdoor di Jabodetabek 

Misi 1. Menyediakan beragam paket jasa yang dapat 

dipilih oleh klien berdasarkan kebutuhan atau 

skala eventnya 

2. Menyediakan komunikasi dua arah yang efektif 

selama pre-during-post event agar klien mudah 

untuk berkonsultasi terkait penyediaan booth untuk 

event 

3. Menyediakan tenaga kerja yang profesional yang 

dapat membantu klien menyediakan produk yang 

dibutuhkan, terutama pada saat build up dan 

dismantling kebutuhan produksi event 

4. Berinteraksi  kepada klien setiap kali selesai 

bekerja sama agar dapat mengetahui kepuasan 

klien terhadap jasa yang telah diberikan serta agar 

dapat menjalin hubungan yang baik dengan klien 

Sumber:  Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 
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2.1.1 Logo dan Filosofi Perusahaan 

 Dalam usaha logo memiliki peran sebagai representasi perusahaan di mata 

pasar dan salah satu wujud profesionalitas dari usaha tersebut. PT Prima Inovatif 

Indonesia memiliki logo perusahaan sebagai bentuk dari identitas perusahaan dan 

berpengaruh sebagai jaminan kualitas yang diberikan perusahaan kepada klien. 

Jaminan kualitas yang diwakilkan dalam logo diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan klien terhadap produk perusahaan. 

Logo menurut I Nyoman Jayanegara (2017) merupakan  sebuah  tanda 

gambar  yang menggambarkan identitas  dan  citra  bagi entitasnya, dimana citra 

dan karakter perusahaan dikomunikasikan dengan khalayak dengan menggunakan 

elemen tulisan  dan  elemen  gambar. 

 Logo menjadi identitas pribadi perusahaan di mana pun dan diterapkan dari 

berbagai media hingga kebutuhan untuk sarana promosi. Lambang dan budaya. 

Sehingga identitas ini dibentuk untuk menciptakan citra visual yang positif. Berikut 

merupakan logo perusahaan dari PT Prima Inovatif Indonesia. 

Gambar 2.1 Logo Perusahaan 

 

Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 
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 Logo PT Prima Inovatif Indonesia menjadi representasi perusahaan dalam 

nilai-nilai ketangguhan, konektivitas, dan Inovasi. Adapun filosofi dalam nilai-nilai 

yang dijunjung tinggi oleh PT Prima Inovatif Indonesia adalah sebagai berikut. 

a. Ketangguhan yang berupa kuat dan andal dalam setiap pekerjaan yang 

dilakukan sehingga menghasilkan kualitas yang terbaik dan maksimal 

dalam setiap produk yang diinginkan oleh klien 

b. Konektivitas yang berupa komunikasi dan kolaborasi yang diwujudkan oleh 

setiap personal dalam perusahaan yang memiliki kemampuan dalam 

menjalin komunikasi yang baik dengan klien serta terbuka untuk segala 

bentuk kolaborasi yang dapat menunjang kualitas event dan keuntungan dari 

semua pihak yang terlibat. 

c. Inovasi yang berupa keterlibatan perusahaan dalam memberikan ide-ide 

menarik terkait kebutuhan event klien yang diharapkan dapat menunjang 

kesuksesan event.  

2.1.2 Deskripsi Logo 

 Dalam logo PT Prima Inovatif Indonesia terdapat nama singkat dari 

perusahaan yaitu “Prima Inovatif”. Penggunaan nama Prima Inovatif memiliki 

makna dalam setiap katanya. Kata Prima diterjemahkan sebagai kondisi yang 

sangat baik. Dalam hal ini kata Prima mewakilkan nilai ketangguhan, kekuatan, dan 

andal yang dijunjung tinggi oleh perusahaan. Kata Inovatif diterjemahkan sebagai 

memiliki kemampuan untuk menciptakan dan pekerjaan yang menghendaki 

kecerdasan dan imajinasi. Dalam hal ini kata inovatif merupakan kata yang tepat 

dalam memaknai lingkungan perusahaan yang kolaboratif dengan berbagai pihak, 
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mengutamakan komunikasi yang efektif dalam segala kondisi, dan selalu berusaha 

untuk membuat dan mempertahankan koneksi yang dimiliki dengan semua pihak.  

 Pada logo PT Prima Inovatif Indonesia terdapat dua warna yang tergambar 

dalam huruf P dan I yang yang melambangkan nama perusahaan. Penggunaan dua 

warna yang sangat kontras antara biru dan kuning melambangan konektivitas dalam 

dua hal berbeda dan berkolaborasi untuk meraih kesuksesan bersama. Warna biru 

dan kuning memiliki pemaknaan yang berbeda yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Warna biru menggambarkan kekuatan komunikasi, ekspresi, dan artistik. 

Warna biru dapat membuka membuka kreativitas termasuk bagaimana 

mengkomunikasikan kreativitas yang ada dalam diri. Selain itu biru juga 

memiliki makna kondisi yang prima dimana hal ini sangat linear dengan 

nilai-nilai perusahaan. 

2. Warna kuning memberikan arti keramahan, kesenangan, dan kecerdasan 

dimana warna kuning merupakan warna yang cocok dalam menggambarkan 

kolaborasi, koneksi, dan komunikasi.  

2.1.3 Corporate Culture 

 PT Prima Inovatif Indonesia sebagai perusahaan kontraktor pameran yang 

memiliki fokus pada event Food and Beverages (F&B) outdoor didirikan dengan 

tujuan memberikan all in paket untuk semua pihak penyelenggara event F&B 

outdoor. PT Prima Inovatif Indonesia perusahaan yang bergerak pada bidang jasa 

dan berorientasi pada kesuksesan event yang sesuai dengan harapan penyelenggara 

dan kepuasan penyelenggara terhadap pelayanan perusahaan pada pre, during dan 

post event. Dengan adanya tujuan tersebut maka seluruh sumber daya manusia 
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(SDM) dalam perusahaan dituntut untuk dapat berkomunikasi secara efektif dan 

baik, berperilaku profesional, selalu mengutamakan kepentingan klien. Perusahaan 

juga perlu untuk menciptakan lingkungan kerja yang berfokus pada pelanggan atau 

customer centric, sehingga semua pihak yang berkaitan dengan perusahaan akan 

turut mengedepankan dan berfokus pada kepuasan pelanggan. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, maka perusahaan mengadopsi budaya 

Customer-Focused Culture atau budaya perusahaan yang berfokus pada pelanggan. 

Pemilihan budaya ini didasari oleh perusahaan yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keberhasilan dan daya saing di pasaran. Selain dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan, budaya ini dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dimana 

hal ini sangat diperlukan pada bidang event. Beberapa event dilaksanakan secara 

reguler setiap tahun, dan apabila pelanggan puas dengan kinerja perusahaan maka 

pelanggan akan loyal dengan perusahaan dengan mempercayakan event di setiap 

tahunnya kepada perusahaan.  

 Kepuasan pelanggan pada pelayanan perusahaan dapat memberikan 

pengaruh pada retensi karyawan. Customer-Focused Culture sering kali 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan dapat memotivasi karyawan. 

Karyawan dapat merasa bangga dengan pekerjaan mereka dan melihat dampak 

positif pada pelanggan cenderung lebih puas dan bertahan lebih lama di perusahaan. 

Budaya ini juga mendorong perusahaan untuk mendengarkan usulan dan saran  

pelanggan serta perusahaan dapat mengaplikasikannya untuk mengembangkan 

produk dan layanan baru. Hal Ini dapat dipastikan bahwa inovasi yang dilakukan 

oleh perusahaan benar-benar relevan dengan kebutuhan dan keinginan pasar. 
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Adapun corporate culture PT Prima Inovatif Indonesia berupa Customer-Focused 

Culture dapat terlihat pada vision, value dan people yang tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 Implementasi Corporate Culture PT Prima Inovatif Indonesia 

No Komponen Implementasi Implikasi 

1. Vision Menjadi perusahaan 

penyedia jasa booth 

contractor yang terbaik 

dan profesional dengan 

fokus pada bidang event 

F&B outdoor di 

Jabodetabek 

1. Menyediakan beragam 

paket jasa yang dapat 

dipilih oleh klien 

berdasarkan kebutuhan 

atau skala eventnya 

2. Menyediakan 

komunikasi dua arah 

yang efektif selama 

pre-during-post event 

agar klien mudah 

untuk berkonsultasi 

terkait penyediaan 

booth untuk event 

3. Menyediakan tenaga 

kerja yang profesional 

yang dapat membantu 

klien menyediakan 

produk yang 

dibutuhkan, terutama 

pada saat build up dan 

dismantling kebutuhan 

produksi event 

4. Berinteraksi  kepada 

klien setiap kali selesai 

bekerja sama agar 

dapat mengetahui 

kepuasan klien 

terhadap jasa yang 

telah diberikan serta 

agar dapat menjalin 

hubungan yang baik 

dengan klien 
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2. Mission PT Prima Inovatif 

Indonesia menjunjung 

tinggi nilai nilai inovatif, 

profesionalisme dan 

customer focused 

1. Berfokus pada inovasi 

produk dan kombinasi 

produk yang didasari 

oleh keinginan klien 

agar produk dapat 

sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan pasar 

2. Setiap sumber daya 

manusia di dalam PT 

Prima Inovatif 

Indonesia memiliki 

pengalaman dan 

pengetahuan yang 

mumpuni pada bidang 

yang dikuasai, 

sehingga setiap event 

akan ditangani secara 

profesional dan akan 

memprioritaskan 

keinginan dan saran 

dari klien terhadap 

setiap proses pekerjaan 

yang akan dilakukan.  

3. Kepuasan dan loyalitas 

klien adalah fokus 

utama perusahaan, 

sehingga perusahaan 

akan memaksimalkan 

kualitas acara, 

profesionalisme 

sumber daya manusia, 

dan juga pelayanan 

yang prima pada pre, 

during dan post event. 

3. People Sebagai perusahaan yang 

berbentuk perseroan 

terbatas (PT), setiap 

sumber daya manusia 

1. Tim marketing 

memiliki tugas selama 

masa pre, during dan 

post event untuk 
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(SDM) pada PT Prima 

Inovatif Indonesia 

memiliki pengalaman 

dan pengetahuan yang 

mumpuni pada bidang 

event didukung dengan 

para pemilik perusahaan 

juga memiliki koneksi 

dengan berbagai klien 

dan juga vendor.  

membersamai klien 

dalam 

mengembangkan ide 

ide dan saran untuk 

diwujudkan ke dalam 

suatu proses produksi 

dan operasional yang 

akan dilakukan oleh 

tim produksi.  

2. Tim produksi memiliki 

tugas selama pre, 

during dan post event 

untuk melakukan 

persiapan barang, 

menghubungi vendor, 

proses marking pada 

venue, proses build up 

dan dismantling pada 

saat event berakhir. 

 Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

2.2 Biodata Pemilik Perusahaan 

PT Prima Inovatif Indonesia memiliki tiga pemilik yang terdiri atas direktur 

utama, direktur pemasaran, serta direktur keuangan. 

2.2.1 Pemilik Pertama 

Berikut ini merupakan biodata dari direktur utama PT Prima Inovatif 

Indonesia. 
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Tabel 2.3 Biodata Pemilik Pertama 

 

Nama Izzah Nuril Hilmi 

Jabatan Direktur Utama 

Tempat dan Tanggal Lahir Probolinggo, 15 Februari 2001 

Alamat Rumah Jalan Soekarno Hatta No. 51, Ketapang, 

Probolinggo 

Nomor Telepon 081235829838 

Alamat E-mail izzahhnuril1530@gmail.com 

Riwayat Pendidikan S1 Terapan MICE 

Sumber:  Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

2.2.2 Pemilik Kedua 

Berikut ini merupakan biodata dari direktur pemasaran PT Prima Inovatif 

Indonesia. 

Tabel 2.4 Biodata Pemilik Kedua 

 

Nama Osi Desma Faudi 
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Jabatan Direktur Pemasaran 

Tempat dan Tanggal Lahir Sidoarjo, 21 Desember 2001 

Alamat Rumah Lingkungan 25 Medan Labuhan 

Nomor Telepon 082273322271 

Alamat E-mail osidesmaf@gmail,com 

Riwayat Pendidikan S1 Terapan MICE 

Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

2.2.3 Pemilik Ketiga 

Berikut ini merupakan biodata dari direktur keuangan PT Prima Inovatif 

Indonesia. 

Tabel 2.5 Biodata Pemilik Ketiga 

 

Nama Salwa Navisya 

Jabatan Direktur Keuangan 

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 29 Desember 2001 

Alamat Rumah Perumahan Pabuaran Indah, Blok K4, RT014/05, 

No. 10, Kel. Pabuaran Mekar, Kec. Cibinong, Kab. 

Bogor, Jawa Barat 16911 

Nomor Telepon 082114160033 

Alamat E-mail nafisya.salwa@gmail.com 

Riwayat Pendidikan S1 Terapan MICE 

Sumber:  Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 
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2.3 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT Prima Inovatif Indonesia terdiri dari tiga orang 

sebagai langkah awal dalam pembentukkan perusahaan. Ketiga orang tersebut 

memiliki peran masing-masing dalam bidang dan tanggung jawab yang berbeda. 

Perbedaan peran tersebut dikarenakan adanya kebutuhan dasar yang harus dimiliki 

oleh perusahaan yaitu, Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan Direktur 

Keuangan. Berikut ini merupakan garis komando dari ketiga peran tersebut. 

Bagan 2.1 Struktur Organisasi PT Prima Inovatif Indonesia 

  

Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

Garis komando horizontal yang berada pada bagan tersebut mengartikan 

bahwa setiap perintah maupun keputusan berpusat kepada komando paling atas 

yaitu Direktur Utama, sedangkan untuk kedudukan antara Direktur Pemasaran dan 

Direktur Keuangan adalah sama rata atau sejajar. 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

a. Direktur Utama 

Direktur utama merupakan posisi tertinggi pada PT Prima Inovatif 

Indonesia yang secara umum memiliki peran sebagai pemimpin dan 
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pengambil keputusan demi keberlangsungan perusahaan. Berikut ini 

merupakan tugas direktur utama secara terperinci: 

1. Memimpin perusahaan dalam pengembangan dan pelaksanaan 

strategi yang tepat dan sudah teruji dalam jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang 

2. Menciptakan, mengaplikasikan, dan menyebarkan visi, misi, serta 

tujuan perusahaan kepada seluruh karyawan 

3. Mampu menyelesaikan permasalahan dan melakukan kolaborasi 

dengan pihak eksternal 

4. Dapat membangun reputasi dan kredibilitas perusahaan dengan 

menciptakan hubungan yang baik dengan perusahaan lain 

5. Dapat mengolah tantangan menjadi peluang yang dapat diciptakan 

dan dikolaborasikan dengan pihak internal dan eksternal perusahaan 

b. Direktur Pemasaran 

Direktur pemasaran sangat diperlukan oleh setiap perusahaan. Hal 

ini disebabkan oleh diperlukanya branding agar produk atau jasa yang 

ditawarkan dapat dikenal dan diterima oleh masyarakat. Berikut ini 

merupakan peran dari direktur pemasaran: 

1. Merencanakan dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang 

selaras dengan tujuan bisnis perusahaan 

2. Melakukan riset pasar untuk memahami tren, kebutuhan pelanggan, 

serta posisi pesaing 
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3. Melakukan bidding dan pitching kepada pihak eksternal terkait 

produk perusahaan 

4. Menjadi komunikator dalam bernegosiasi dengan klien sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan  

c. Direktur Keuangan 

Keuangan merupakan aspek yang sangat diperhatikan dalam 

pendirian perusahaan. Keuangan perusahaan meliputi arus kas, taxation 

services serta rencana keuangan jangka panjang yang dapat mengukur 

keberlangsungan perusahaan, hal-hal tersebut merupakan peran yang 

dijalankan oleh direktur keuangan. Adapun peran direktur keuangan secara 

terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan dan mengimplementasikan strategi keuangan 

jangka panjang yang mendukung tujuan bisnis perusahaan 

2. Menyusun serta mengelola anggaran perusahaan serta mengelola 

arus kas perusahaan, termasuk pengelolaan likuiditas dan kebutuhan 

pendanaan  

3. Mengidentifikasi serta memberikan laporan keuangan perusahaan 

dengan akurat dan tepat waktu 

4. Menganalisis dan mengawasi kinerja keuangan perusahaan agar 

dapat berjalan tanpa terkendala keadaan ekonomi 

2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

Pendirian PT Prima Inovatif Indonesia didasari oleh penanaman modal yang 

dilakukan oleh ketiga pemilik perusahaan. Modal tersebut terdiri dari beberapa 
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aspek seperti uang, peralatan, dan perlengkapan yang didapatkan dari ketiga 

pemilik perusahaan. Dengan adanya kesepakatan yang telah ditentukan, berikut ini 

merupakan rincian pencatatan kepemilikan saham dari ketiga pemilik perusahaan 

tersebut: 

Tabel 2.6 Data Kepemilikan Saham PT Prima Inovatif Indonesia 

Nama Jabatan Nilai Saham 

(Rp) 

Persentase 

Saham 

Izzah Nuril Hilmi Direktur Utama Rp 150.000.000 50% 

Osi Desma Faudi Direktur 

Pemasaran 

Rp 75.000.000 25% 

Salwa Navisya DIrektur 

Keuangan 

Rp 75.000.000 25% 

Total Rp 300.000.000 100% 

Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut, kepemilikan saham tertinggi atau terbesar 

dipegang oleh Izzah Nuril Hilmi selaku direktur utama PT Prima Inovatif Indonesia 

Indonesia dengan kepemilikan saham senilai Rp 150.000.000 (seratus lima puluh 

juta rupiah) . Setelah itu, Osi Desma Faudi selaku direktur pemasaran dan Salwa 

Navisya selaku direktur keuangan masing-masing memiliki nilai saham yang 

seimbang atau sama senilai Rp 75.000.000 (tujuh puluh lima juta rupiah). 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra-Operasional 

PT Prima Inovatif Indonesia memiliki jadwal pra operasional yang dimulai 

dari bulan April hingga bulan Desember 2024 dengan jumlah waktu 10 bulan. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat 7 poin kegiatan yang dijalankan selama kurun 
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waktu pra operasional perusahaan. Berikut ini merupakan kegiatan pra operasional 

PT Prima Inovatif Indonesia. 

Tabel 2.7 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

No. Kegiatan Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 Riset Pasar          

2 Analisa 

Pasar 

         

3 Penyusuna

n Profil 

Perusahaan 

         

4 Penentuan 

Lokasi 

Perusahaan 

         

5 Pengurusan 

Perizinan 

Pendirian 

Perusahaan 

         

6 Pemenuhan 

Perlengkap

an dan 

Peralatan 

         

7 Promosi 

dan 

Pembuatan 

Media 

Sosial 

Pemasaran 

Perusahaan 

         

Sumber: Data diolah PT Prima Inovatif Indonesia, 2024 

Berdasarkan jadwal di atas, maka kegiatan pra-operasional PT Prima 

Inovatif Indonesia akan dimulai pada bulan Januari 2025.  
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2.5.1 Riset Pasar 

Riset pasar merupakan tahap pertama yang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan pra operasional. Pada tahap ini, perusahaan melakukan 

pengumpulan, penganalisisan, dan pencatatan dari data yang telah diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner dan observasi atau pengamatan secara langsung di 

lapangan berdasarkan situasi pasar yang nantinya akan dihadapkan oleh 

perusahaan. Riset pasar dilakukan dengan tujuan agar perusahaan dapat mengetahui 

pasar atas kebutuhan dari produk yang akan dibuat oleh perusahaan. Kegiatan riset 

pasar ini dilakukan selama satu bulan. 

2.5.2 Analisa Pasar 

Analisa pasar merupakan tahap kedua yang harus dilakukan setelah adanya 

riset pasar. Analisa pasar merupakan tahapan yang penting dalam merencanakan 

strategi bisnis yang efektif. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memahami secara 

mendalam mengenai bagian pasar. Melalui kegiatan analisa pasar, perusahaan 

diharapkan dapat menemukan peluang bisnis yang dapat menguntungkan 

perusahaan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam proses analisa pasar adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi tujuan analisis pasar: Pada tahap ini, perusahaan akan 

menentukan tujuan yang ingin diraih dengan analisis pasar, contohnya 

seperti memahami kebutuhan pelanggan, mengevaluasi potensi pasar yang 

ada, serta mengidentifikasi calon pesaing 
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2. Mengumpulkan data: Pada tahap ini perusahaan akan mengkombinasi 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Untuk pengumpulan data 

primer, perusahaan akan melakukan kuesioner melalui Google Form untuk 

mengetahui pasar yang ada. Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder, 

perusahaan akan browsing melalui internet untuk mencari data pendukung 

metode sebelumnya. 

3. Pengolahan data:  Mengorganisir serta menyusun data yang telah 

dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut 

4. Analisis data:  Dalam menganalisis data, perusahaan akan menggunakan 

beberapa metode agar dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh 

perusahaan. Metode pertama yaitu menggunakan metode statistik untuk 

menganalisis ukuran pasat serta tren penjualan. Metode selanjutnya adalah 

mengidentifikasi dan mendefinisikan segmen, target, position pasar 

5. Mengidentifikasikan peluang dan ancaman:  Melakukan analisis SWOT 

(Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan perusahaan serta mendeteksi adanya peluang dan ancaman 

yang dapat terjadi untuk perusahaan 

6. Pemetaan Kompetisi: Menganalisis pesaing dengan cara melakukan analisis 

SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) agar dapat 

memahami bagaimana perusahaan dapat bersaing secara efektif 

7. Interpretasi hasil:  Menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis serta 

menghubungkannya dengan tujuan bisnis perusahaan 
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8. Pengembangan Strategi:  Mengembangkan strategi pemasaran dan bisnis 

yang sesuai berdasarkan temuan analisis yang telah dilakukan, contohnya 

seperti pengembangan produk perusahaan, penetapan harga, dan 

komunikasi pemasaran 

9. Implementasi dan pemantauan:  Menerapkan strategi yang telah 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis pasar dan memantau hasilnya  

10. Evaluasi dan penyesuaian:  Menilai efektivitas strategi yang 

diimplementasikan dan melakukan penyesuain berdasarkan hasil serta 

umpan balik yang diterima 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Tahap ketiga yang dilakukan oleh PT Prima Inovatif Indonesia adalah 

penyusunan profil perusahaan. Tahap ini dimulai dari penentuan nama perusahaan, 

jenis usaha, bidang usaha, penetapan visi misi perusahaan, menetapkan peran para 

pemilik perusahaan, menentukan nilai saham para pemilik perusahaan dan juga 

mengidentifikasi pekerjaan masing-masing pemilik perusahaan sesuai dengan 

kesepakatan. 

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Pertimbangan yang dilakukan oleh PT Prima Inovatif Indonesia dalam 

menentukan lokasi di antaranya adalah mudah diakses oleh berbagai transportasi, 

baik transportasi umum maupun transportasi pribadi, serta dekat dengan berbagai 

perusahaan lainnya sehingga lebih mudah untuk dikenal masyarakat dan memiliki 

kesempatan untuk berkolaborasi. Oleh karena itu, PT Prima Inovatif Indonesia 

memilih GoWork XL Axiata Tower yang terletak di daerah Kuningan, tepatnya di 
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XL Axiata Tower, 10th Floor, Jalan H.R. Rasuna Said X5 Kav. 11-12, Kuningan 

Timur, Kecamatan Setiabudi, DKI Jakarta, 12950. Lokasi ini merupakan shared-

office sehingga dapat membuka kesempatan untuk bekerja sama dengan perusahaan 

lain. Fasilitas yang ditawarkan juga lengkap, seperti peralatan alat tulis kantor serta 

akses internet. 

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Tahapan selanjutnya adalah mengurus perizinan pendirian perusahaan. 

Dalam pengurusan tersebut PT Prima Inovatif Indonesia berpedoman pada Undang 

- Undang Nomor 40 Tahun 2007 mengenai tahapan pendirian Perseroan Terbatas. 

Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan nama perusahaan 

Dalam mempersiapkan nama perusahaan, para pemilik melakukan 

pengecekkan terlebih dahulu melalui website dengan link ahu.go.id. 

Terdapat beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan 

nama perusahaan, diantaranya nama perusahaan tidak boleh sama dengan 

nama perusahaan lain yang telah berdiri,  nama perusahaan harus terdiri dari 

minimal 3 kata berbahasa Indonesia, dan nama perusahaan harus memiliki 

arti dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 
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Gambar 2.1 Pengecekkan Nama Perusahaan Melalui Situs Kemenkumham 

 

Sumber:  Situs Kemenkumham Indonesia, 2024 

2. Membuat akta pendirian perusahaan 

Proses pembuatan akta pendirian perusahaan dapat diwakilkan 

kepada orang lain, selama orang tersebut memegang surat kuasa. Selain itu, 

dalam pengurusan akta pendirian perusahaan, diperlukan beberapa data 

mengenai perusahaan secara keseluruhan yang meliputi: 

a. Nama dan tempat kedudukan (domisili) 

b. Jangka waktu berdirinya perusahaan 

c. Maksud dan tujuan serta kegiatan usaha perusahaan 

d. Surat saham, klasifikasi saham apabila ada jumlah saham untuk tiap 

klasifikasi, hak-hak yang melekat pada setiap saham, serta nilai 

nominal setiap saham beserta pergantian, register, dan pengalihan 

hak atas saham 

e. Penentuan lingkup kewajiban dan hak nama jabatan dan jumlah 

anggota Dewan Direksi 

f. Jumlah modal dasar, modal ditempatkan, dan modal yang disetor 

g. Penetapan tempat dan tata cara penyelenggaraan RUPS 

h. Rencana kerja, tahun buku, dan laporan tahunan perusahaan 
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i. Tata cara pengangkatan, penggantian, pemberhentian anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris 

j. Tata cara dalam menggunakan lama serta pembagian dividen 

k. Pernyataan resmi dan biodata pendiri perusahaan 

3. Mengajukan permohonan pendaftaran pendirian Perseroan Terbatas (PT) 

pada Menkumham 

Pengajuan permohonan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mengisi format isian secara elektronik melalui Sistem Administrasi Badan 

Hukum (SABH), berikut ini merupakan format pengisiannya: 

a. Nama dan  tempat kedudukan perusahaan 

b. Jangka waktu berdirinya perusahaan 

c. Maksud dan tujuan serta kegiatan perusahaan 

d. Jumlah modal dasar, modal ditempatkan, dan modal yang disetor 

e. Alamat lengkap perusahaan 

4. Mengurus persyaratan dasar perizinan berusaha melalui OSS 

Dalam pengurusan perizinan berusaha sesuai kegiatan usaha dan 

tingkat risiko melalui OSS, diperlukan beberapa hal dalam persyaratan 

dasar perizinannya. Berikut ini adalah persyaratannya: 

a. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) merupakan 

kesesuaian antara rencana kegiatan pemanfaatan ruang dengan 

Rencana Tata Ruang (RTR) 

b. Persetujuan Lingkungan (PL) merupakan keputusan kelayakan 

lingkungan hidup atau pernyataan kesanggupan pengelolaan 
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lingkungan hidup yang telah mendapatkan persetujuan dari 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah 

c. Persetujuan Bangungan Gedung (PBG) dan Sertifikat Laik Fungsi 

(SLF). PBG merupakan perizinan yang diberikan kepada pemilik 

bangunan gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, 

mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung sesuai dengan 

standar teknis bangungan gedung tersebut. Selain itu, SLF 

merupakan sertifikat yang diberikan oleh pemerintah daerah untuk 

menyatakan kelaikan fungsi bangunan gedung sebelum dapat 

dimanfaatkan 

5. Mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai identitas pelaku 

usaha memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan. Berikut adalah hal-

hal yang harus diperhatikan dalam pengurusan NIB: 

a. NIB diterbitkan melalui sistem Online Single Submission Risk-

Based Approach (OSS-RBA) oleh Lembaga OSS 

b. NIB terdiri dari angka yang acak yang diberi pengamanan serta 

tanda tangan elektronik 

c. Isi NIB mencakup data profil perusahaan, permodalan usaha, Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP), Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI), serta lokasi usaha 
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d. Masa berlaku NIB adalah selama pelaku usaha menjalankan 

kegiatan usaha, hal ini berbeda dengan TDP yang hanya berlaku 

selama 5 tahun dan perlu diperbaharui secara berkala 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan merupakan tahap ke enam, pada 

tahap ini perusahaan dapat melakukan pemenuhan peralatan dan perlengkapan 

kantor yang berguna untuk kelancaran operasional perusahaan. Tahap pemenuhan 

peralatan dan perlengkapan ini berlangsung dari bulan Oktober hingga November 

2024 dalam kurun waktu 2 bulan. 

2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Tahap terakhir yang dilakukan oleh PT Prima Inovatif Indonesia adalah 

promosi dan pembuatan media sosial. Tahap ini bertujuan untuk mempromosikan 

perusahaan dan juga produk yang ditawarkan. Hal ini berguna agar perusahaan dan 

produk memiliki brand awareness terhadap pasar yang dituju.  

Adapun media sosial yang digunakan oleh PT Prima Inovatif Indonesia 

adalah Website, LinkedIn, Instagram, dan Facebook. Tahapan ini berlangsung 

selama 2 bulan, yaitu pada bulan November hingga Desember 2024. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

PT Prima Inovatif Indonesia memiliki beberapa kemungkinan mengenai 

dampak dan risiko yang akan dihadapi selama usaha berjalan. Sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa kontraktor pameran Food and Beverages (F&B) 

outdoor, dampak dan risiko yang datang dapat berasal dari internal maupun 

eksternal perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan analisis 

antisipasi dampak dan resiko tersebut sedini mungkin. PT Prima Inovatif Indonesia 

menjadikan aspek aspek hukum yang berlaku di Indonesia sebagai pedoman dalam 

menangani berbagai dampak dan risiko berdasarkan dianalisis yang telah 

dilakukan. Berikut beberapa aspek hukum yang perusahaan jadikan acuan dan 

analisis resiko usaha serta strategi mitigasi dan antisipasinya 

7.1 Aspek Hukum 

Dalam menjalankan proses operasional PT Prima Inovatif Indonesia 

mengacu pada aspek hukum yang berlaku di Indonesia. Berikut beberapa hukum 

dan peraturan yang PT Prima Inovatif Indonesia jadikan acuan terkait pendirian 

perusahaan, ketenagakerjaan, modal dasar pendirian perusahaan, perubahan 

perusahaan, perjanjian kerjasama, dan penyelesaian sengketa di Indonesia: 

1. Hukum Terkait Pendirian Perusahaan 

a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) 

yang mengatur tentang pendirian, struktur, hak dan kewajiban, serta 

pembubaran perseroan terbatas. 
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b. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (OSS). Mengatur sistem Online 

Single Submission (OSS) yang digunakan untuk mengajukan izin usaha. 

2. Peraturan Tentang Ketenagakerjaan 

a. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Mengatur 

hak dan kewajiban pekerja dan pengusaha, pengupahan, hubungan kerja, 

waktu kerja, dan perlindungan tenaga kerja. 

b. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Omnibus Law). 

Mengubah beberapa ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan, termasuk 

peraturan tentang pengupahan, pemutusan hubungan kerja (PHK), dan 

lainnya. 

3. Peraturan Tentang Modal Dasar Pendirian Perusahaan 

a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT). 

Modal dasar perseroan ditetapkan dalam anggaran dasar, dan minimal 25% 

dari modal dasar harus disetor penuh sebelum perseroan memperoleh status 

badan hukum. 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang 

Modal Dasar Perseroan serta pendaftaran pendirian, perubahan, dan 

pembubaran perseroan yang memenuhi kriteria untuk usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 
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4. Peraturan Tentang Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Perusahaan 

a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT). 

Mengatur prosedur pendirian, perubahan anggaran dasar, serta pembubaran 

dan likuidasi perseroan. 

b. Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2016 tentang Perubahan Modal Dasar 

Perseroan Terbatas. Mengatur perubahan modal dasar perseroan dan 

persyaratan yang harus dipenuhi. 

c. Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 21 Tahun 2021 Tentang syarat dan 

Tata cara pendaftaran, pendirian perubahan, dan pembubaran Badan Hukum 

Perseroan Terbatas 

5. Perjanjian Kerjasama 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP) Pasal 1320 sampai 1337 

mengatur syarat sahnya perjanjian, serta hak dan kewajiban para pihak 

dalam perjanjian. 

b. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Mengatur cara penyelesaian sengketa dalam 

perjanjian kerjasama melalui arbitrase atau alternatif penyelesaian sengketa 

lainnya. 

6. Penyelesaian Sengketa 

a. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Mengatur prosedur penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan melalui arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa. 
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b. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata (HIR/RBg). Mengatur 

prosedur penyelesaian sengketa perdata di pengadilan. 

c. Undang-undang (UU) Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Aspek hukum pertama yang dipegang oleh PT Prima Inovatif Indonesia 

yaitu mengenai Aspek Hukum Pendirian Perusahaan. PT Prima Inovatif Indonesia 

merupakan perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas dan berikut beberapa 

landasan hukum pendirian perusahaan Perseroan Terbatas (PT) di Indonesia yang 

telah diatur dalam beberapa undang-undang dan peraturan terkait:  

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT). UU 

ini adalah dasar utama yang mengatur pendirian, struktur, hak dan kewajiban, 

serta pembubaran perseroan terbatas di Indonesia. UU ini menjelaskan tentang 

persyaratan pendirian PT, prosedur pendirian, serta ketentuan mengenai 

anggaran dasar, modal dasar, direksi, dewan komisaris, dan rapat umum 

pemegang saham. 

2. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Omnibus Law). UU 

ini mengubah beberapa ketentuan dalam UU PT, terutama yang bertujuan 

untuk mempermudah proses pendirian dan operasional PT, termasuk ketentuan 

tentang modal minimum dan perizinan usaha. 

3. Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2016 tentang Perubahan Modal Dasar 

Perseroan Terbatas. Mengatur perubahan ketentuan mengenai modal dasar 

perseroan terbatas, termasuk persyaratan dan prosedur perubahan modal dasar. 



141 

 

 

 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang 

Modal Dasar Perseroan serta pendaftaran pendirian, perubahan, dan 

pembubaran perseroan yang memenuhi kriteria untuk usaha Mikro Kecil dan 

Menengah 

5. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (OSS). Mengatur sistem Online 

Single Submission (OSS) yang digunakan untuk mengajukan izin usaha, 

termasuk pendirian PT. Peraturan ini bertujuan untuk menyederhanakan proses 

perizinan usaha di Indonesia. 

6. Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 21 Tahun 2021 Tentang syarat dan 

Tata cara pendaftaran, pendirian perubahan, dan pembubaran Badan Hukum 

Perseroan Terbatas 

7. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. 4 Tahun 2021 tentang 

Tata Cara Pengajuan Permohonan Pengesahan Badan Hukum dan Persetujuan 

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas. Mengatur tata cara pengajuan 

permohonan pengesahan badan hukum dan persetujuan perubahan anggaran 

dasar PT melalui sistem elektronik. 

8. Peraturan Presiden No. 91 Tahun 2017 tentang Percepatan Pelaksanaan 

Berusaha. Mengatur kebijakan dan strategi untuk mempercepat proses 

perizinan dan pelaksanaan usaha di Indonesia, termasuk pendirian PT. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Aspek hukum kedua PT Prima Inovatif Indonesia mengenai 

ketenagakerjaan karena perusahaan memiliki sumber daya manusia sebagai tenaga 
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kerja untuk menjalankan perusahaan. Landasan hukum tentang ketenagakerjaan di 

Indonesia diatur oleh beberapa undang-undang dan peraturan yang mengatur hak 

dan kewajiban pekerja dan pengusaha, serta berbagai aspek lain dari hubungan 

kerja. Berikut adalah beberapa landasan hukum utama terkait ketenagakerjaan: 

a. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Undang-

undang ini merupakan dasar utama yang mengatur segala hal terkait 

ketenagakerjaan di Indonesia, termasuk pengupahan, hubungan kerja, waktu 

kerja, perlindungan tenaga kerja, dan syarat-syarat kerja. 

b. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Omnibus Law). UU 

ini mengubah beberapa ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan, bertujuan untuk 

meningkatkan investasi dan menciptakan lapangan kerja dengan 

menyederhanakan regulasi. Beberapa perubahan penting termasuk pengaturan 

ulang mengenai pengupahan, perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT), 

pemutusan hubungan kerja (PHK), dan jaminan sosial tenaga kerja. 

c. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan 

Hubungan Kerja. Mengatur lebih lanjut mengenai perjanjian kerja waktu 

tertentu (PKWT), alih daya (outsourcing), waktu kerja dan waktu istirahat, 

serta prosedur dan kompensasi pemutusan hubungan kerja (PHK) 

d. Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan. Mengatur lebih 

lanjut mengenai struktur dan skala upah, upah minimum, dan pembayaran 

upah, sebagai bagian dari pelaksanaan UU Cipta Kerja. 
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e. Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Program 

Jaminan Kehilangan Pekerjaan. Mengatur program jaminan kehilangan 

pekerjaan yang memberikan manfaat bagi pekerja yang terkena PHK, termasuk 

uang tunai, akses informasi pasar kerja, dan pelatihan kerja. 

f. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara 

Pemberian Manfaat Jaminan Kehilangan Pekerjaan. Mengatur lebih rinci 

mengenai tata cara pemberian manfaat jaminan kehilangan pekerjaan bagi 

pekerja yang terkena PHK. 

g. Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS). Mengatur sistem jaminan sosial nasional, termasuk jaminan 

kesehatan dan jaminan ketenagakerjaan yang dikelola oleh BPJS Kesehatan 

dan BPJS Ketenagakerjaan. 

h. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 6 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan bagi Pekerja di 

Luar Hubungan Kerja. Mengatur program jaminan sosial ketenagakerjaan bagi 

pekerja yang bekerja di luar hubungan kerja, seperti pekerja mandiri dan 

pekerja di sektor informal. 

i. Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh. 

Mengatur pendirian, hak dan kewajiban, serta fungsi serikat pekerja/serikat 

buruh dalam melindungi dan memperjuangkan hak-hak pekerja. 

j. Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial. Mengatur mekanisme penyelesaian perselisihan 
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hubungan industrial antara pekerja dan pengusaha melalui perundingan 

bipartit, mediasi, konsiliasi, arbitrase, dan pengadilan hubungan industrial. 

k. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 1 tahun 2017 tentang Penerimaan 

Upah yang Layak 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Aspek hukum ketiga yaitu mengenai perjanjian kerjasama. Hal ini 

dikarenakan bahwa perusahaan pasti akan melakukan kerja sama dengan berbagai 

pihak untuk turut andil dalam kelancaran event yang dijalankan oleh perusahaan. 

Hal ini ditujukan agar perjanjian kerjasama mempunyai nilai dan resmi dimata 

hukum dan apabila terjadi kendala di kemudian hari, dapat diproses secara hukum. 

Landasan hukum mengenai perjanjian kerjasama di Indonesia diatur oleh berbagai 

undang-undang dan peraturan, terutama dalam bidang hukum perdata dan 

komersial. Berikut adalah beberapa landasan hukum utama terkait perjanjian 

kerjasama: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

1. Pasal 1233-1456: Mengatur tentang perikatan, yang merupakan dasar dari 

setiap perjanjian. 

2. Pasal 1320: Menyebutkan syarat sahnya suatu perjanjian, yaitu: 

a. Kesepakatan para pihak. 

b. Kecakapan untuk membuat perikatan. 

c. Suatu hal tertentu. 

d. Suatu sebab yang halal. 
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3. Pasal 1338: Menyatakan bahwa semua perjanjian yang dibuat secara sah 

berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya (asas 

pacta sunt servanda). 

b. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT). 

Mengatur mengenai perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh perseroan 

terbatas, termasuk kewenangan direksi untuk mengikat perseroan dalam 

perjanjian dengan pihak ketiga. 

c. Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. Mengatur mengenai perjanjian yang dapat 

mempengaruhi persaingan usaha, termasuk perjanjian kerjasama yang 

berpotensi menimbulkan praktek monopoli atau persaingan usaha tidak sehat. 

d. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Mengatur mengenai penyelesaian sengketa yang 

timbul dari perjanjian kerjasama melalui arbitrase atau alternatif penyelesaian 

sengketa lainnya. 

e. Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 

Negara, serta Lagu Kebangsaan. Pasal 31: Mengatur bahwa setiap perjanjian 

yang melibatkan pihak asing harus menggunakan bahasa Indonesia. 

f. Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Mengatur mengenai perjanjian kerjasama yang berkaitan dengan perlindungan 

konsumen, termasuk kewajiban pelaku usaha untuk memberikan informasi 

yang jelas dan benar mengenai barang dan/atau jasa yang diperdagangkan. 
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g. Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2016 tentang Perubahan Modal Dasar 

Perseroan Terbatas. Mengatur perubahan ketentuan mengenai modal dasar 

perseroan terbatas, termasuk perjanjian kerjasama yang berkaitan dengan 

perubahan modal dasar. 

h. Peraturan Menteri Perdagangan dan Industri atau Peraturan Menteri Terkait. 

Mengatur aspek-aspek spesifik dari perjanjian kerjasama dalam sektor-sektor 

tertentu, seperti perdagangan, industri, dan jasa. 

i. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek Dan Indikasi 

Geografis. Mengatur tentang pendaftaran, penggunaan, perlindungan, dan 

penyelesaian sengketa terkait merek dan indikasi geografis. 

j. Undang-undang (UU) Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Mengatur 

tentang hak moral dan hak ekonomi pencipta atau pemegang hak cipta atas 

karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Aspek hukum keempat adalah mengenai penyelesaian sengketa. Dalam 

upaya penyelesaian sengketa atau permasalahan baik internal maupun eksternal 

serta baik diselesaikan di dalam maupun di luar pengadilan, PT Prima Inovatif 

Indonesia percaya bahwa untuk mencapai solusi tersebut memerlukan landasan 

hukum yang berlaku secara resmi. Landasan hukum penyelesaian sengketa di 

Indonesia diatur oleh berbagai undang-undang dan peraturan yang menyediakan 

kerangka untuk menyelesaikan perselisihan. Berikut adalah beberapa landasan 

hukum utama terkait penyelesaian sengketa: 
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Penyelesaian Sengketa Melalui Pengadilan 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata (HIR/RBg). Mengatur 

prosedur dan tata cara penyelesaian sengketa perdata di pengadilan negeri, 

termasuk tahapan gugatan, pembuktian, putusan, dan upaya hukum. 

2. Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. 

Menegaskan prinsip-prinsip dasar kekuasaan kehakiman di Indonesia, 

termasuk independensi peradilan dan hak setiap orang untuk mendapatkan 

keadilan melalui pengadilan yang adil dan tidak memihak. 

3. Undang-Undang No. 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung 

(sebagaimana telah diubah, terakhir dengan UU No. 3 Tahun 2009). 

Mengatur kewenangan dan fungsi Mahkamah Agung sebagai lembaga 

peradilan tertinggi di Indonesia yang berwenang mengadili pada tingkat 

kasasi, serta mengawasi peradilan di bawahnya. 

Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan (Alternative Dispute 

Resolution/ADR) 

1. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Mengatur prosedur penyelesaian sengketa melalui 

arbitrase dan berbagai bentuk alternatif penyelesaian sengketa lainnya 

seperti mediasi dan konsiliasi. 

a. Pasal 1: Menyatakan bahwa arbitrase adalah cara penyelesaian sengketa 

perdata di luar pengadilan yang didasarkan pada perjanjian arbitrase 

yang dibuat secara tertulis oleh para pihak yang bersengketa. 
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b. Pasal 6: Menentukan bahwa perjanjian arbitrase harus dibuat secara 

tertulis dan mengikat para pihak untuk menyelesaikan sengketa mereka 

melalui arbitrase. 

2. Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi 

di Pengadilan. Mengatur prosedur mediasi yang wajib dilaksanakan 

sebelum pemeriksaan perkara perdata di pengadilan. Mediasi bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada para pihak untuk mencapai 

kesepakatan damai. 

3. Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh. 

Mengatur penyelesaian perselisihan hubungan industrial antara pekerja dan 

pengusaha melalui mekanisme bipartit, mediasi, konsiliasi, dan arbitrase. 

Penyelesaian Sengketa Khusus 

1. Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial. Mengatur penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial melalui perundingan bipartit, mediasi, konsiliasi, arbitrase, dan 

pengadilan hubungan industrial. 

2. Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Mengatur penyelesaian sengketa antara konsumen dan pelaku usaha melalui 

Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) yang dapat ditempuh 

melalui mediasi, konsiliasi, atau arbitrase. 

3. Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang. Mengatur prosedur penyelesaian sengketa 
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yang berkaitan dengan kepailitan dan penundaan kewajiban pembayaran 

utang, termasuk kewenangan Pengadilan Niaga. 

Penyelesaian Sengketa Melalui Lembaga Khusus 

1. Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). BANI merupakan lembaga 

arbitrase yang menangani penyelesaian sengketa komersial berdasarkan 

perjanjian arbitrase yang dibuat oleh para pihak. 

2. Pusat Mediasi Nasional (PMN). Lembaga yang menyediakan jasa mediasi 

untuk penyelesaian sengketa di luar pengadilan. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa kontraktor event pameran 

Food and Beverages outdoor, dimana merupakan pihak yang akan bertanggung 

jawab atas seluruh produksi event pameran, sehingga kegiatan operasional 

perusahaan bertumpu pada perancangan produksian untuk pameran. Kegiatan 

operasional perusahaan tidak menghasilkan sampah dan limbah sama sekali, serta 

semua peralatan yang digunakan merupakan peralatan yang dapat digunakan 

kembali hingga bertahun-tahun yang akan datang. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

Setiap perusahaan dalam menjalankan usaha dan segala proses operasional 

pasti akan berhadapan dengan risiko yang perlu diambil, tidak menutup 

kemungkinan juga untuk PT Prima Inovatif Indonesia. Risiko yang diambil tentu 

akan memberikan dampak bagi perusahaan, baik dampak positif maupun dampak 

negatif. Sehingga, dalam tahap perancangan perusahaan perlu dilakukan analisis 

mengenai risiko-risiko apa saja yang akan dihadapi oleh perusahaan di beberapa 
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tahun kedepan, bagaimana strategi mitigasi dan antisipasi agar risiko tersebut tidak 

memberikan dampak negatif pada perusahaan, dan meminimalisir dampak negatif 

dan konsekuensi yang ditimbulkan. 

Menurut Will Kenton (2022), risiko yang dihadapi perusahaan dapat terjadi 

karena adanya preferensi berbeda setiap client baik secara permintaan terhadap jasa 

yang ditawarkan, harga setiap unit, kompetisi eksternal dari pesaing perusahaan, 

keadaan ekonomi negara, kebijakan pemerintah yang berlaku, serta komunikasi 

internal. Terdapat empat tipe risiko yang dialami perusahaan yaitu dalam bentuk 

risiko strategi, risiko operasional, risiko reputasi, dan risiko kepatuhan. Adapun, 

penjelasan mengenai keempat risiko tersebut serta dampak yang dihasilkan untuk 

perusahaan dijelaskan pada 7.3.1 hingga 7.3.4 

7.3.1 Risiko Strategi 

Perusahaan dihadapkan pada kondisi risiko strategi saat pengambilan 

keputusan untuk menentukan strategi yang dibuat oleh perusahaan. Adapun risiko 

strategi yang dapat terjadi pada perusahaan yaitu sebagai berikut.  

Misalnya, PT Prima Inovatif Indonesia memutuskan untuk menyediakan 

jasa kontraktor event pameran food and beverages outdoor yang tentunya konsep 

pameran yang ditawarkan adalah dengan penggunaan tenda sarnafil, dan peralatan 

yang tahan di luar ruangan. Lalu ada banyaknya pesaing yang menawarkan produk 

yang sama dengan beragam harga yang bahkan lebih murah dari perusahaan. 

Maka, PT Prima Inovatif Indonesia membuat variasi tiga paket yang yang 

merupakan paket all in one production dan dapat disesuaikan dengan skala event 

yang akan dilaksanakan dan kebutuhan di dalam event. Dalam semua paket yang 
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dipilih, perusahaan akan tetap profesional dan komitmen dari awal perencanaan 

hingga akhir pembongkaran event.  

7.3.2 Risiko Operasional 

Risiko operasional dalam perusahaan kontraktor merupakan salah satu 

risiko yang akan paling sering dihadapi perusahaan. Sebagai perusahaan yang 

bergerak pada bidang produksi event, maka proses operasional merupakan tulang 

punggung kesuksesan perusahaan, sehingga analisis risiko perlu dikaji sedemikian 

rupa agar dapat diantisipas dan meminimalisir dampak yang terjadi. Berikut 

merupakan analisis risiko operasional PT Prima Inovatif Indonesia: 

1. Ketergantungan pada vendor eksternal untuk penyediaan layanan seperti 

rigging, AV (audio-visual) dan transportasi yang memungkin vendor tidak 

dapat memenuhi standar kualitas atau gagal memenuhi tenggat waktu. 

2. Adanya potensi insiden keselamatan seperti kebakaran, kerusakan 

struktural, atau tindakan kriminal yang dapat menjadi ancaman terhadap 

keselamatan peserta, staf, dan properti, serta kerusakan reputasi. 

3. Cuaca buruk atau bencana alam dapat menyebabkan pembatalan atau 

gangguan acara, terutama untuk acara outdoor. 

4. Kegagalan teknologi seperti AV, lighting atau jaringan internet yang dapat 

menyebabkan terhambatnya proses operasional, penurunan kualitas acara, 

dan ketidakpuasan peserta. 

5. Adanya masalah dalam pengiriman, penyimpanan, dan penyiapan peralatan 

dan bahan acara yang dapat menyebabkan penundaan atau kegagalan dalam 

penyiapan acara 
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7.3.3 Risiko Reputasi 

Risiko reputasi merupakan hal yang sangat krusial bagi perusahaan yang 

sangat bergantung pada customer atau customer centric seperti PT Prima Inovatif 

Indonesia. Reputasi merupakan salah satu hal yang harus dijaga oleh setiap sumber 

daya manusia di dalam perusahaan untuk dapat menarik kepercayaan pelanggan 

dan juga loyalitas pelanggan. Berikut merupakan beberapa analisis risiko reputasi 

yang akan dihadapi oleh perusahaan: 

1. Proses operasional yang tidak berjalan lancar atau tidak memenuhi harapan 

peserta dan penyelenggara event dapat merusak reputasi perusahaan dan 

menurunkan kepuasan klien 

2. Penanganan yang buruk terhadap krisis atau masalah selama proses 

operasional dapat memperburuk situasi serta akan dianggap tidak 

profesional dan kompeten 

3. Komunikasi yang tidak efektif atau salah memberikan informasi kepada 

peserta, media, atau publik dapat menyebabkan kebingungan semua pihak 

dan ketidakpercayaan klien dan calon klien 

4. Ketidakpatuhan atau pelanggaran terhadap hukum, tanggung jawab sosial 

dan lingkungan dapat menyebabkan kritik dari masyarakat dan pemangku 

kepentingan 

7.3.4 Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan dapat diartikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku, baik negara, wilayah, maupun peraturan yang telah ditetapkan oleh 

venue ataupun penyelenggara acara. Hal ini juga menuntut perusahaan untuk 
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mengetahui dan menyetujui apa yang menjadi hal dan kewajiban perusahaan, ruang 

lingkup pekerjaan dan jangka waktu agar selama proses berlangsungnya pekerjaan 

tidak ada pihak yang dirugikan. Berikut beberapa analisis risiko kepatuhan yang 

akan dialami oleh PT Prima Inovatif Indonesia: 

1. Ketidakpatuhan perusahaan terhadap perizinan dan regulasi lokal yang 

mengatur acara outdoor dapat mengakibatkan denda, pembatalan acara, 

atau masalah hukum lainnya 

2. Potensi dan tuntutan tanggung jawab hukum atas insiden yang terjadi 

selama acara, seperti kecelakaan atau kerusakan properti 

3. Ketidakpatuhan terhadap standar kesehatan dan keselamatan baik dalam 

atribut pekerjaan maupun proses pekerjaan dapat menyebabkan insiden 

yang merugikan peserta dan staf, serta mengakibatkan sanksi hukum 

4. Pelanggaran terhadap regulasi lingkungan, seperti pembuangan limbah 

yang tidak benar atau kerusakan habitat, dapat mengakibatkan denda dan 

kerusakan reputasi perusahaan 

5. Ketidakpatuhan terhadap persyaratan kontrak atau kesalahan dalam 

persetujuan dapat menyebabkan sengketa hukum dan kerugian finansial 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

Identifikasi risiko usaha dan analisis yang dilakukan PT Prima Inovatif 

Indonesia mengantarkan kepada tahap antisipasi perusahaan agar dapat 

mempersiapkan tindakan sesuai yang harus dilakukan. Maka, perusahaan 

melakukan antisipasi risiko usaha berdasarkan kategori risiko yang ada sebagai 

berikut. 
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7.4.1 Antisipasi Risiko Strategi 

Risiko strategi dapat terjadi ketika ketika kurang tepatnya pengambilan 

keputusan dalam menjalankan bisnis. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif 

apabila perusahaan tidak bisa bertahan dari perubahan yang ada secara eksternal. 

Misalnya, kondisi seperti covid-19 yang membuat aktivitas pameran menjadi 

terhambat, munculnya pesaing dengan penawaran yang mirip perusahaan. Maka, 

berikut ini merupakan antisipasi strategi yang dilakukan oleh perusahaan: 

a. Membuat Business Plan yang disusun satu tahun sekali 

b. Mendaftarkan hak cipta dan merek dagang produk-produk perusahaan 

c. Melakukan kerjasama dengan event organizer dan mengusahakan untuk 

jangka panjang 

d. Menyediakan surat perjanjian kerjasama yang resmi dan berkekuatan 

hukum 

e. Memperkaya produk perusahaan sehingga tidak terpaku pada satu bidang 

penjualan 

f. Bekerjasama dengan vendor yang dapat menyediakan barang berkualitas 

sesuai produk yang ditawarkan perusahaan kepada klien 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Risiko operasional lebih mengarah kepada internal perusahaan dalam menjalankan 

bisnis. Misalnya adanya kesalahpahaman dalam komunikasi antar internal 

perusahaan, data perusahaan yang terkena backup oleh aplikasi, risiko kecelakaan 

kerja, risiko kelalaian pegawai outsourcing, maupun kesalahan dalam memproses 
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barang yang sesuai keinginan klien. Maka, berikut ini merupakan antisipasi risiko 

yang dilakukan perusahaan: 

a. Membuat standar operasional perusahaan (SOP) untuk memproses desain 

yang diminta oleh klien, pembukuan keuangan, serta untuk alur dokumen 

yang harus disiapkan 

b. Melakukan backup data seperti menambah kapasitas memori media 

komunikasi dan penyimpanan data perusahaan agar tersinkronisasi dan 

menghindari kehilangan data 

c. Menyediakan surat perjanjian kerjasama pegawai outsourcing dengan agar 

resmi dan berkekuatan hukum yang disepakati oleh kedua pihak 

d. Menyediakan tahap review dan konsultasi dengan klien untuk memastikan 

barang yang diproduksi sudah sesuai permintaan 

e. Menyediakan seragam alat pelindung diri (APD) untuk pekerja 

f. Menyediakan surat perjanjian kerjasama dengan partner penyedia barang 

agar disepakati informasi penyediaan barang termasuk untuk loading in 

hingga loading out 

g. Menyediakan informasi untuk penyelesaian keluhan klien dan partner 

selama proses pengerjaan event 

h. Menyediakan surat perjanjian kerjasama dengan klien terkait jasa yang 

disepakati termasuk penyelesaian permasalahan terkait risiko yang mungkin 

terjadi akibat faktor alam maupun non alam 
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7.4.3 Antisipasi Risiko Reputasi 

Risiko reputasi dapat terjadi ketika perusahaan mengalami penurunan 

tingkat kepercayaan dari klien karena citra yang dihadirkan oleh perusahaan. 

Reputasi perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh citra para pendiri perusahaan yang 

sedikit banyaknya membawa dampak terhadap klien yang akan kerjasama. Maka, 

perusahaan memberlakukan langkah berikut ini untuk melakukan antisipasi 

risiko reputasi. 

a. Memberlakukan contact person untuk segala pengaduan terkait kerjasama 

b. Memberlakukan monitoring dan evaluasi terhadap semua kerjasama yang 

dilakukan 

c. Tidak membuat produk yang menyinggung suatu ras, suku, maupun agama 

tertentu 

d. Memberlakukan dokumen report sosial media untuk melakukan tracking 

terhadap reputasi perusahaan di media sosial 

e. Memberlakukan sistem seleksi untuk penyelenggara maupun pameran yang 

akan dikerjakan 

7.4.4 Antisipasi Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan berkaitan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk menjalankan sebuah perusahaan. Misalnya, segala aktivitas bisnis 

yang dilakukan oleh perusahaan harus sesuai dengan hukum yang ada. Baik untuk 

menjual produk maupun cara memperlakukan klien. Maka, perusahaan membuat 

langkah berikut untuk mengantisipasi risiko kepatuhan. 
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a. Membuat konten media sosial sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 

aplikasi terkait, seperti perlindungan data dan privasi, peraturan anti- 

diskriminasi. 

b. Memberlakukan laporan keuangan yang ada kepada setiap pemegang saham 

memberitahukan kepada klien tentang kepemilikan produk berkaitan 

dengan hak cipta dan merek dagang 

c. Mendaftarkan perusahaan kepada kementerian terkait seperti Kementerian 

Hukum dan HAM 

d. Membuat surat perjanjian kerja untuk setiap proyek yang dikerjakan serta 

dengan pihak-pihak yang terlibat. Misalnya freelance.  
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SURAT KONTRAK KERJA 

No: 057/PNJS/KK/III/2024   

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Izzah Nuril Hilmi 

Jabatan : Direktur 

Alamat  : Jl. Haji Amat No. 21 Kota Depok 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Prima Inovatif Indonesia yang 

beralamat di XL Axiata Tower, 10th Floor, Jalan H.R. Rasuna Said X5 Kav. 11-

12, Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, DKI Jakarta, 12950 yang akan disebut 

“Pihak Pertama”.  

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : 

NIK   :   

Tempat/Tgl Lahir  : 

Alamat                     :  

Nama Bank  :   

Nomor Rekening :   

 

Untuk selanjutnya akan disebut sebagai “Pihak Kedua”. 

Pada hari (....), (tanggal-bulan-tahun), dengan memilih tempat di PT. Prima Inovatif 

Indonesia, Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat untuk saling terikat dalam surat 

kontrak kerja karyawan sebagai Operational Support dengan syarat dan ketentuan 

sebagai berikut:  

PASAL 1 KETENTUAN UMUM 

1. Pihak Kedua akan taat dan tunduk pada tata tertib kerja yang berlaku, perintah 

langsung ataupun tidak dari Pihak Pertama ataupun wakil dari PT Prima 

Inovatif Indonesia. 

2. Apabila Pihak Kedua melakukan pelanggaran kerja maka Pihak Pertama 

berhak memberikan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan Pihak 

Kedua.  

PASAL 2 JANGKA WAKTU 

1. Kontrak kerja ini akan berlaku selama 1 minggu, terhitung dari 

penandatanganan kontrak kerja, yakni tanggal (00) sampai dengan (00) 

2. Apabila kontrak kerja ini habis masa berlakunya maka kedua pihak dapat 

memperpanjang kontrak baru sesuai dengan ketentuan dan kesepakatan 

bersama.  

 



 

 

 

PASAL 3 WAKTU KERJA 

Pihak Kedua akan bekerja selama 5 hari per minggunya. Adapun waktu lembur 

maksimal adalah 2 jam saat bekerja dalam kantor. Masa tambahan hari dan waktu 

lembur dikantor dan di lapangan disesuaikan dengan kebutuhan dari Pihak Pertama.  

PASAL 4 UPAH 

Pihak Kedua akan menerima gaji sebesar Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). Gaji 

tersebut diatas adalah pro-rata (dihitung dan dibagi sesuai kehadiran, dan akan 

dikurangi apabila ada absensi, ijin dan hal lain yang mengakibatkan Pihak Kedua 

tidak bisa hadir).  

PASAL 5 PEMBERHENTIAN KERJA 

Apabila Pihak Kedua melakukan tindakan kriminal yang merugikan Pihak Pertama, 

tidak dapat memenuhi target pekerjaan, tidak sesuai dengan target perusahaan serta 

juga melakukan tindakan indisipliner kerja dan sudah mendapatkan surat peringatan 

3 (tiga) kali maka Pihak Pertama akan langsung memberhentikan Pihak Kedua dari 

pekerjaannya walaupun masa kontrak belum selesai. 

Jakarta, DD/MM/YYYY 

Pihak Pertama      Pihak Kedua  

 

  

Izzah Nuril Hilmi       (nama)  

 Direktur Utama      Pekerja Lepas           
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